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— . Background: the COVID-19 pandemic has been troubling the community and
Revised: Juni, 4, 2022 the uncertainty about the end of COVID-19 led to impacts in terms of health
Available online: Juni, 15,2022 and impacts on gender, age, level of education, anxiety, stress and spirituality.
Many I@rs became stressors during the new normal COVID-19 pandemic,
namely gender, age, level of education. The level of anxiety and stress were also

KEYWORDS related to the level of one's spirituality. impact of anxiety and stress could
lower the immune system. Objective: To determine the correlation bneen
. o o ender, age, education level and the anxiety level, stress and spirituality durin

CC"\‘/ID—‘I'),Anxnety,Strehh,dnd ﬁw newgnormal of COVID-19 pandemic. Methods: Thli r@ch wa%
Spirituality conducted in Gunungkidul Regency from August-September 2021. This type of
research was quantitative using an analytical survey with Cross Sectional

CORRESPONDENCE approach. The sample in this study was 374 people who were taken by
48 purposive sampling with bivariate analysis of Kendall's &l data, the

E-mail: fL‘llI,\\"id}"&i|8@‘-g1]1a_i]_c;)m questionnaires used were DSES and DASS 2mlesults: There was no

correlation between gender and the anxiety with p value0.9l5) > (0.05),
there was no correlation between gender and stress with p value = @30) >
(0.05), there was no correlation between mler and spirituality with p value =
(0.020) > (0.05), there was no correlation between age and anxiety with p value
= W? ) >(0.05), there was no correlation between age and stress with p value
=(0.209) > (0.05).(-: was no correlation between age and spirituality with p
value = (0.015) > (0.05), there was M)rrelation between education level and
anxiety with p value = (0.289) > (0.05), Lhemras no correlation between
education level and stress with p = (0.024) > (0.05), there was no &lation
between education level and spiritality with p = (0.008) > (0.05) during the
new normal period of the COVID-19 pandemic. Conclusion: e Was no
correlation between gender and anxiety, stress and spirituality, was no
correlation between age and anxiety, stress, and spirituality, there was no
corfEfllion between education level and anxiety, stress and spirituality during
the new normal COVID-19 pandemic.

INTRODUCTION

Situasi yang penuh dengan ketidakpastian akan akhir pandemi COVID-19, WHO dan pemerintah di berbagai
negara mulai mendeklarasikan tatanan banﬂntuk hidup berdampingan dengan COVID-19, dengan gagasan “new
normal "(WHO Media Briefing, 2020). New normal yang digagas WHO merujuk pada kebutuhan untuk
merancang protokol yang berbasis standar kesehatan yang dibutuhkan dalam masa transisi sebelum aktivitas
ekonomi dan sosial fungsi kembali. Protokol terkait dengan pola hidup dan perilaku yang bisa mencegah COVID-
19 menjadi persyaratan yang harus dilakukan oleh individu dan diadopsi oleh insitusi sosial,
politik/pemerintah.dan ekonomi sebelum menjalankan kembali aktivitasﬂias’udin & Poppy S. Winanti,
2020).Tingkat efek psikologis yang tinggi di masyarakat, akibatnya mereka yang memiliki tabungan cukup atau
yang tetap berkerja dengan Work from Home (W1H), mereka tetap mampu bertahan di tengah kebijakan lockdown
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dan isolasi diri. Situasi yang berbeda dialami oleh
rasyarakat dengan ekonomi menengah-bawah
(warga rentan) yang tidak bisa menikmati

mewahan dan tabungan yang dimiliki cendrung
kecil atau bahkan tidak memiliki tabungan sama
sekali dan hal ini sangat berpengaruh terhadap
status finansial masyarakat (Purwanto & Emilia,

2020).

Tingkat spiritualitas tinggi mengalami tingkat
kecemasan 0,320 kali lipat lebih rendah. Studi
terkini juga menemukan bahwa spiritualitas
berkolerasi dengan kecemasan. Spiritulaitas
memang secara umum membantu orang-orang
yang berurusan dengan kehidupan utama stressor,
sebagai konsep psikologis positif termasuk nilai
inti individu, koneksi yang dalam, orientasi, dan
keyakinan yang berhubungan dengan kesehatan

fisik dan mental (Rias et al., 2020).

Setelah dilakukan studi pendahuluan dengan cara
mengisi kuisioner google form(survey online) di
Kabupaten Gunungkidul dan dengan jumlah
responden 23 orang mendapatkan hasil 31.8%
berumur 20-30 tahun, 64% berumur 30-50 tahun,
42% berumur 50-60 tahun, 40% tingkat
pendidikan SMK/SMA, 60% tingkat pendidikan
S1, 85,6 % ada perubahan beribadah saat COVID-
19, 14 4 % tidak ada perubahan dalam beribadah,
343 % semakin rajin beribadah, 31,6 % biasa saja,
29.1 % sama saja sebelum ada COVID-19,61.9 %
responden berjenis kelamin laki-laki, 38.1 %
perempuan, 69,5 % merasa cemas, 30.5 % tidak
merasa cemas, 60,9 % mengatakan kecemasan
mempengaruhi  kehidupan sehari-hari, 39,1 %
mengatakan tidak mempengaruhi, 63.8 % merasz
stress, 36,2 % tidak merasa stress. Oleh sebab itu

peneliti  ingin  melihat hubungan  antara
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karakteristik responden dengan tingkat stress,
kecemasan, dan spiritualitas selama masa new
normal pandemic COVID-19 di Kabubaten
Gunung Kidul Yogyakarta,

METHOD

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatit
dengan pendekatan cross sectional study.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gunung
Kidul, Yﬁyakarta pada bulan Agustus-September
2021. Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat Kabupaten Gunung Kidul yang berusia
18-69 tahun ﬁngan jumlah populasi adalah
461.979 jiwa. Pengambilan sampel penelitian ini
melalui teknik purposive sampling dﬁaﬂ jumlah
responden 374. Kuesioner Kuesioner Survei Sosial
Demografi Dampak COVID-19 (BPS,2020). Daily
Spiritual Experience Scale (DSES) DSES terdiri
dari 16 item Emnyaan yang bersifat positif
(favorable).  Psychometric ~ Properties  of
Depression Anxiety Stress Scale (DASS 21 ).

RESULTS

Tabel 1 Karakteristik Responden

Kamkteristik responden Frekuensi Presentase (%)
Usia
Remaja 189 50.5
Dewasa 137 36.6
sia 48 12.8
Jenis Kelamin
Laki-laki 183 48.9
Perempuan 191 51.1
Pendidikan terakhir
Pendidikan Dasar 25 6.7
Pendidikan Menengah 238 63.6
Pendidikan Tinggi 111 29.7
Pekerjaan
Petani 19 5.1
IRT 163 43.6
Karyawan 26 7.0
PNS 39 10.4
Lain-lainya 127 34
Agama
[slam 310 82.9
Kristen Protestan 34 9
Kristen Katholik 30 72
Budha 0 0
Hindu 0 0
Konghucu 0 0

Sumber: Data Primer 2021
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Tabel 2 Tingkat spiritual selama masa new
normal pandemi COVID-19

Spiritual Frekuensi Presentasi (%)
Rendah 26 7.0
Tinggi 348 930

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
tingkat spiritual masyrakat selama masa new
normal pandemi COVID-19 yaitu rendah 26(7.0%)
dan spiritual yang tinggi 348 (93.0%). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, tingkat spiritual
masyrakat selama masa new normal pandemi
COVID-19 dapat dikatakan bahwa masyarakat
Gunungkidul memiliki tingkat spiritual yang
rendah dimasa new normal pandemi COVID-19,
karena di masa sekarang ini sebagian masyarakat
lebih memilih untuk mendekatakan diri ke Tuhan,
Hal ini sejalan dengan penelitian Olivia Kowalczyk
(2020) tentang konsep masyarakat yang
membuktikan bahwa pandemi COVID-19 yang
sedang terjadi ini sangat berpengaruh terhadap

spiritualitas masyarakat diseluruh dunia.

bel 3 Tingkat stress selama masa new normal
pandemi COVID-19

Tingkat Stres Frekuensi Presentasi (%)
Tidak stress 320 85.6
Stres 54 14.4

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
ingkat stress masyarakat selama masa new normal
pandemi COVID-19 yaitu yang tidak mengalami
stress sebanyak 320 (85.6%) dan yang mengalami
stress sebanyak 54 (14.4). Berdasarkan hasil
penelitian, dari 374 responden yang mengisi
kuesioner stress diantara 320 tidak mengalami
stress selama masa new normal pandemi COVID-
19, hal ini karena sebagian besar masyarakat

Gunungkidul sudah bisa beradaptasi dengan
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keadaan yang sekarang dan masyarakat
Gunungkidul juga sudah memathui protokol
kesehatan. Hal ini hampir sejalan dengan penelitian
dari Sudharno Dwi Yuwono dengan responden
sebanyak 127, terlihat kondisi stress responden
65% pada kategori sedang, 30 % pada kategori
rendah dan 5% pada kategori tinggi.

Tabel 4 Tingkat cemas selama masa new nomal
pandemi COVID-19

Variabel Frekuensi Presentasi (%)
Tidak cemas 343 91.7
Cemas 31 8.3

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
tingkat cemas selama masa new normal pandemi
COVID-19 yaitu yang tidak mengalami cemas
sebanyak 343 (9174%) dan yang mengalami
cemas sebanyak 31 (8.6%). Berdasarkan hasil
penelitian, dari 374 responden yang mengisi
kuesioner cemas 199 diantaranya tidak mengalami
cemas selama masa new normal pandemi COVID-
19, dikarenakan masyarakat sudah mematuhi
protokol kesehatan dengan baik dan bisa mengatasi
ketika mengalami gela-gejala awal COVID-19. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Rogowska et al.,
2020) di Ukraina dengan semple penelitian
sebanyak 1512, didapatkan hasil 618 (40.87%)
tidak merasa cemas.

Tabel 5 Hubungan jenis kelamin terhadap
tingkat kecemasan selama masa new normal
pandemi COVID-19

Jenis Tingkat kecemasan
Kelam Tot Pratue
in al

Tidak cemas | Cemas

o N k] 0915

2|z

Laki- 117 313
laki

17.6 183 | 4889

Peremp 119 31.8 72 19.3 191 51.1
uan

Total 236 | 63.1 138 36,9 | 374 | 100,
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Berdasarkan tabel 5 diketahuibahwa tidak terdapat
hubungan perbedaan jenis kelamin terhadap
tingkat kecemasan selama masa new normal

pandemi COVID-19.

Tabel 6 Hubungan jenis kelamin terhadap
stress selama masa new normal pandemi
COVID-19

Jenis Tingkat Stres
Kelami | Tidak stress Stress Tota % Pratuc
n 1

N Yo N e
Laki- 104 | 278 19 211 183 489
laki 043
Peremp 16 | 310 75 20,1 191 51.1 0
uan
Total 220 | 588 154 | 412 374 100,

0

Berdasarkan tabel 6 diketahui dari 191 (51,1)
responden perempuan terdapat paling banyak
116 (310%) meiffalami tidak stres selama
masa new normal pandemi COVID-19. Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai pvalue jenis
kelamin (0,430), sehingga dapat dikatakan
tidak teffijpat hubungan perbedaan jenis
kelamin terhadap tingkat stres selama masa
new normal pandemi COVID-19.

Tabel 7 Huhunga[mienis kelamin terhadap
spiritualitas selama masa new normal pandemi
COVID-19

Tabel 8 Hubungan usia terhadap tingkat
kecemasan selama masa new normal pandemi

COVID-19

Tingkat Kecemasan Tota | %
Usia | Tidak Cemas 1
Pvalue

Cemas

N % N | %
Remaj | 125 334 | 64 | 17 189 50.5
a
Dewas | 87 233 | 50 | 134 | 137 36,6
a 0,077
Lansia | 24 64 24 | 64 48 128
Total 236 | 631 | 13 | 369 | 374 | 100,

8 ]

Berdasarkan tabel 8 diketahui dari 189 (50.5%)
responden adalah remaja (33,4%aidak mengalami
kecemasan dimasa new normal pandemi COVID-
19. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai pvalue
usia (0,075), sehingga dapawikutakan tidak
terdapat hubungan wusia terhadap tingkat
kecemasan selama masa new normal pandemi

COVID-19.

Tabel 9 Hubungan usia terhadap stress selama
masa new normal pandemic COVID-19

Jenis Tingkat Spiritual Tingkat Stres Tot % Pvalu
Kela Tota % Putuc Usia | Tidak stress Stres al
min 1 N % | N %
Tinggi Rendah Remaja | 116 | 310 | 73 195 | 189 | 505

N | % | N| % akhir
Laki- | 84 | 22.5 | 99 | 265 | 183 | 489 Dewasa | 78 | 200 |59 | 158 | 137 | 366
faki 002 akhir
Perem | 106 | 283 | 85 | 227 | 191 | 5Ll Lansia |26 |70 |22 50 |48 | 128
puan Total 220 | 588 | 154 | 412 | 374 | 1000

Total 190 | 508 | 184 | 492 | 374 1000

Berdasarkan tabel 7 dapat terlihat bahwa tidak
terdapat hubungan perbedaan jenis kelamin
terhadap tingkat spiritualitas selama masa new
normal pandemi COVID-19.
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Berdasarkan tabel 9 diketahui dari 189 responden
(50,5%) usia remaja terdapat paling banyak 116
responden (31,&;) tidak mengalami stres dimasa
new normal pandemi COVID-19. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai pvalue jenis kelamin

(0,209), sehingga tidak terdapat hubungan usia

0,20




Informasi dan promosi kesehatan-Volume 01 Nomor 01 Tahun (2022) ISSN (Print) 2963-53811 ISSN (Online) 2963-54 11

terhadap tingkat stres selama masa new normal

pandemi COVID-19.

Tabel 10 Hubungan usia terhadap spiritualitas

selama masa new normal pandemic COVID-19

Usia Spiritualitas Total Yo Pval
ue
Tinggi Rendah
N %o N %

: 0o
Remaja 87 233 102 273 189 505 | 5
Dewasa 75 2000 | 62 166 | 137 36.6
Lansia 28 7.5 20 53 48 12.8
Taotal 190 508 184 492 | 374 100,

0

pandemi COVID-19. Hasil wuji  hipotesis
menunjukkan nilai pvalue jenis kelamin (0,289),
sehingga dapat dikatakan tidak terdapat hubungan
perbedaan tingkat ﬁndidikan terhadap tingkat
kecemasan selama masa new normal pandemi

COVID-19.

Tabel 12 Hllhlwan tingkat pendidikan
terhadap stress selama masa new normal
pandemic COVID-19

Berdasarkan tabel 12 diketahui dari 238 responden

Tingkat stres Total % Pualu
Tingkat Pendidika
Berdasarkan tabel 10 diketahui dari 189 responden e endii Tidak stres Stres s
(50,5%) usia remaja terdapat paling banyak 102 Y " " "
Pendidikan rendah 14 37 11 29 25 67
resp{lnden (27’3%) memiliki tlngkﬁt S[Jlrltl.lﬁl Pendidikan menengah 150 40,1 88 235 238 636
rendah dimasa new normal pandemi COVID-19. Pendidikan tinggi 150 | 150 |35 117 | 1 297 | op
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai pvalue jenis Toul 2200 [ SRE IS 2 IR 000
kelamin (0,015), sehingga dapat dikatakan tidak (63,6%) yang memiliki tingkat pendidikan
terdapat hubungan perbedaan jenis usia terhadap menengah terdapat paling banyak 130 responden
or. 16« als 1 : T 1 ngn
tingkat spiritualitas selama masa new normal (40’1/(’)90‘:]61( mengalami stress dimasa new
pandemi COVID-19 normal pandemi COVID-19. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai pvalue jenis kelamin (0,024),
Tabel 11 Hubungan tingkat pendidikan sehingga dapat dikatakan tidak terdapat hubungan
terhadap tingkat kecemasan selama masa new tingkat pendidikan terhadap tingkat stres selama
normal pandemic COVID-19 masa new normal pandemi COVID-19.
Tingkat Kecemasan Tota
Tingkat | Tidak Cemas ! % Pvalue  Tabel 13 Hubungan tingkat pendidikan
Pendidikan | Cemas .. .
N % N % terhadap spiritualitas selama masa new normal
Pendidikan | 13 |35 |12 |32 |25 |67 pandemi COVID-19
rendah
Pendidikan 156 | 41,7 | 82 219 | 238 | 633 Tingkat Spiritualitas Tota %o Pval
menengah 0289 Tingkat Tinggi Rendah 1 ue
Pendidikan | 67 179 | 44 118 | 111 | 297 Pendidikan
tinggi N |% |N |%
’ 2
Total 236 | 63,1 138 369 | 374 1000 Pendidikan T i3 22 33 67
rendah
Berdasarkan tabel 3.16 diketahui dari 238 responden Pendidikan | 122 | 326 | 116 | 310 | 238 | 636
menengah 0.00
(63,6%) yang memiliki tingkat pendidikan Pendidikan | 52 139 | 59 158 | 111 | 297 8
. anat nali J— . tinggi
menengah terdapat paling banyak 156 responden Total 190 | s08 [ 184 492 | 374 | 1000

(41,7%) tidak mengalami cemas dimasa new normal
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Berdasarkan tabel 13 diketahui dari 238 responden
(63,6%) vyang memiliki tingkat pendidikan
menengah terdapat paling banyak 122 responden
(32,6%) memiliki tingkat spiritualitas tinggi
dimasa new normal pandemi COVID-19. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai pvalue jenis kelamin
(0.008), sehingga dapat dikatakan tidak terdapat
hubungan tingkat pendidikan terhadap spiritualitas

selama masa new normal pandemi COVID-19.

DISCUSSION

Karakteristik responden

Berdasarkan jenis kelamin, perempuan mengalami
kesulitan yang lebih tinggi dalam menghadapi
COVID-19 dari pada laki-laki baik dari sisi
kesehatan maupun ekonomi. Ketimpangan peran
gender yang terjadi dalam keluarga merupakan
hasil dari norma patriaki yang masih banyak di anut
oleh masyarakat indonesia yang pada akhirnya
menempatkan posisi laki-laki pada status tinggi
daripada perempuan. Kondisi ini menyebabkan
laki-laki merasa memiliki kuasa atas perempuan di

dalam rumah tangganya (Chairani, 2020).

Penelitian  ini  sejalan dengan  penelitian
sebelumnya diketahui jenis kelamin juga
membawa pengaruh yang cukup sign%an terkait
dengan pelayanan kesehatan, dimana laki-laki dan
perempuan memiliki perilaku yang berbeda dalam
mengakses layanan kesehatan. Meskipun secara
sistemik perempuan mengalami masalah structural
dalam pelayanan kesehatan (Nash ojanuga &
Gilbert, 1992), namun persentase perempuan yang
mengakses fasilitas kesehatan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (Banks & Baker,2013). Hal
ini dikarenakan penduduk laki-laki memiliki

kecenderungan untuk mengabaikan masalah
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kesehatan dan menghindari pelayanan kesehatan.
Ditambah dengan struktur social laki-laki yang
dikaitkan dengan maskulinitas yang membuat laki-
laki merasa kuat dan bisa melakukan pengobatan
sendiri (Banks & Baker, 2013; Courtenay, 2000;
Tudiver & Talbot,1999) (Chairani, Armelia and
Sinaga, 2020)

Berdasarkan usia, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa usia responden berdasarkan usia paling
banyak pada usia remaja. Penelitian ini sejalan dari
hasil penelitian sebelumnya di ketahui responden
dengan usia lebih dari 19 tahun cenderung
memiliki ketaatan yang baik mengenai COVID-19
dengan angka sebanyak 43 orang (59.,7%)
sementara kategori buruk terdapat sebanyak 29
orang dengan presentase (40,3%) responden
dengan usia kurang dari 19 tahun memiliki
persentase yang didominasi oleh ketaatan yang

uk terhadap protokol kesehatan dengan angka
sebesar (58.3%) atau sebanyak 28 orang sementara
yvang memiliki perilaku taat yang baik adalah
sebesar (41.,7%) atau sebanyak 20 Orang (Pratiwi et
al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian ini data yang
didapatkan perbedaan usia antara remaja akhir,
dewasa akhir dan lansia yaitu remaja akhir lebih
taat terhadap protocol kesehatan dan_memiliki
ketaatan yang baik terhadap COVID-19. Penelitian
ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
responden ﬁa]ing banyak pada pendidikan
menengah. Pgpelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya berdasarkan hasil uji statistic dengan
menggunakan uji pearson chi square didapatkan
bahwa ada hubungan tingkat pendidikan dengan
perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat

Sulawesi utara. Responden yang berpendidikan
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menengah bekerja pada umumnya sebagai
mahasiswa, karyawan swasta atau wiraswasta
sehingga  sudah  terpapar informasi tentang
pencegahan COVID-19 ﬁlingga perilaku
pencegahannya sudah baik. Secara teori tingkat
pendidikan seseorang akan mempengaruhi tingkat
ﬁngetahuannya. Jika tingkat pendidikannya baik

n pengetahuan baik, maka perilaku juga akan

ik. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian

ng dilakukan oleh (zhong BL dkk, 2020) yang
meneliti pada masyarakat China sebagai tempat
aival ditemukannya virus COVID-19 ini juga
memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik dan
positif (Gannika  and Sembiring,  2020).
Berdasarkan penelitian ini data yang didapatkan
berdasarkan tingkat pendidikan menengah lebih
mengerti tentang  pengetahuannya terhadap
COVID-19. Semakin tinggi tingkat pendidikan

maka berpengaruh pada tingkat pengetahuan.

Spiritualitas

Berdasarkan hasil penelitian diketahui paling
banyak 190 orang W,S%) memiliki tingkat
spiritual tinggi selama masa new normal pandemi
COVID-19. Hasil ini menunjukkan bahwa tiﬁkat
spiritual masyarakat Gunungkidul selama masa
new nﬂrgﬁl pandemi COVID-19 termasuk dalam
kategori yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat dikatakan bahwa masyarakat Gununglﬁll
memiliki tingkat spiritual yang tinggi dimasa new
normal pandemi COVID-19, karena di masa
sekarang ini sebagian masyarakat lebih memilih
untuk mendekatakan diri ke Tuhan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Olivia Kowalczyk (2020)
tentangéonsep masyarakat yang membuktikan
bahwa pandemi COVID-19 yang sedang terjadi ini
sangat  berpengaruh  terhadap  spiritualitas

masyarakat diseluruh dunia. Analisis survei yang
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dilakukan terhadap 324 orang yang berusia 21 dan
35 tahun, esensi keimanan sangat penting dan
dideklarasikan diiringi dengan sering

mengamalkan doa.

Pandemi COVID-19 telah menghambat ibadah
orang bheragama, asumsi pandangan beberapa
orang menyebutkan bahwa hubungan seseorang
dengan Tuhannya akan meningkat, karena
kesadaran akan meningkat Tuhan menjadi
momentum  yang tepat. Optimisme harus
dimunculkan, agar individu tetap dapat menjaga
kesehatannya dengan baik (Azania, 2021).
Spiritual dalam konteks perawatan kesehatan
adalah bidang yang relative baru namun menjadi
semakin penting dalam beberapa tahun terakhir,
penelitian telah menunjukan bahwa keyakinan
dalam praktik agama dikaitkan dengan berbagai
aspek kesehatan, geperti kemampuan untuk
mengatasi masalah, pemulihan setelah dirawat di
rumah sakit, dan sikap positif dalam situasi yang
sulit, termas& kesehatan (Albers et al, 2010).
Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa
masyarakat kabupaten Gunungkidul memiliki
tingkat spiritual tinggi dan di masa sekarang ini
masyarakat lebih memilih mendekatkan diri

kepada Allah SWT.

Stres

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat
paling banyaEZO orang (58.,8%) tidak mengalami
stres selama masa new normal pandemi COVID-
19. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat kabu[ﬁn gunungkidul  tidak
mengalami stress selama masa new normal
pandemic COVID-19. Karena sebagian besar
masyrakat Gunungkidul sudah bisa beradaptasi

dengan keadaan yang sekarang dan masyarakat
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Gunungkidul juga sudah memathui protokol
kesehatan. Penelitian ini hampir sejalan dengan
penelitian dari Sudharno Dwi Yuwono dengan
responden sebanyak 127, terlihat kondisi stress
responden 65% pada kategori sedang, 30 % pada
kategori rendah dan 5% pada kategori tinggi.
Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh
Dirga Filannira Desky tentang pengaruh pandemic
COVID-19 terhadap tingkat stress, didapatkan
hasil sebanyak 59 orang memiliki tingkat stress
yang normal. Penelitian ini tidak wﬁm dari hasil
penelitian sebelumnya diketahui bahwa tingkat
stres yaitu berada pada kategori rendah sebesar
69,1 % (Budiyati and Oktavianto, 2020).

Menurut Lazarus & Folkman, kondisi fisik,
lingkungan dan sosial yang merupakan penyebab
dari kondisi stres disebut dengan stressor (Lazarus
& Folkman, 1987) Istilah stressor diperkenalkan
pertamakali oleh Selye, kesehatan yang memburuk
itu disebabkan oleh adanya rangsangan atau
stimulus yang dating dari luar diri mereka.
Rangsangan  tersebut  merupakan situasi
peperangan yang akan dihadapi, mereka
membayangkan bahwa situasi peperangan yang
akan terjadi adalah sangat berbahaya. Alhasil,
karena mereka banyak memikirkan hal tersebut
kesehatan mereka pun cenderung memburuk
(Lumban Gaol, 2016). Berdasarkan hasil
penelitian ini didapatkan data bahwa masyarakat
tidak mengalami stress, seiring berjalannya waktu
masyarakat lebih memahami pentingnya mentaati
wtoko] COVID-19 dan dapat beradaptasi pada
masa new normal COVID-19.

Kecemasan
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa tingkat

kecemasan terdapat paling banyak 236 (63,1%)
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ﬁmg memiliki tingkat kecemasan normal selama
masa new normal pandemi COVID-19. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat
gunungkidul tidak mengalami cemas selama masa
new normal pandemic COVID-19. Dikarenakan
masyarakat sudah mematuhi protokol kesehatan
dengan baik dan bisa mengatasi ketika mengalami
gela-gejala awal COVID-19. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Rogowska er al., 2020) di
Ukraina dengan semple penelitian sebanyak 1512,
didapatkan hasil 618 (40.87%) tidak merasa cemas.
Kecemasan adalah kekhawatiran akibat ancaman
yang dirasakan terhadap keselﬁn atau sesuatu hal
yang mengancam jiwa (Jungmann, M.S.&
Witthoft.M. 2020). Secara umum, individu yang
memiliki sikap positif adalah predicator yang
paling penting agar masyrakat tidak gampang
merasa cemas yang berlebihan selama masa
pandemi COVID-19. Sebuah hasil penelitian yang
cukup menarik tentang kondisi stres yang dialami
perawat di Hubei China tempat pertama kali kasus
Covid-19 ditemukan, menunjukkan kondisi stress
perawat yang berada di lini depan lebih rendah
dibandingkan perawat yang berada di non lini
depan. Stress pada perawat non lini depan tidak
mengalami perbedaan vyang signifikan Dbila
ébandingkan dengan masyarakat umum (Lia et al.

2020).

Penyebaran COVID-19 semakin hari semakin
mengkhawatirkan sehingga menimbulkan perasaan
tertekan dan cemas yang merupakan respon umum
dari orang-orang yang terdampak (baik secara
lansung atau tidak) (IASC.2020). Berdasarkan
penelitian Cao et al. 2020 pada 7.143 mahasiswa
menunjukkan bahwa 0.9% mahasiswa mengalami

kecemasan berat, 2.7% mengalami kecemasan
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sedang, dan 21.3% mengalami kecemasan rinngan
terhadap COVID-9. Kecemasan merupakan sebuah
perasaan yang waspada, seolah-olah ada ancaman
dan kejadian yang tidak diharapkan akan datang
menimpanya sehingga menimbulkan perasaan
takut dan disertai dengan timbulnya keringat
dingin, tangan yang gemetaran, dan jantung yang
berdebar-debar (Keliat et.al.2011). Berdasarkan
penelitian ini didapatkan hasil bahwa masyarakat
tidak merasa cemas karena masyarakat memiliki
sikap positif selama masa new normal pandemic
COVID-19.

Hubungan jenis kelamin dengan kecemasan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 191
(51,1%) responden terdapat paling banyak 119
reponden (31,8%) tidak mengalami kecemasan
selama masa new normal pandemi COVID-19.
Hasil uji statistik njukkan nilai pvalue jenis
kelamin (0915), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak jenis kelamin tidak merﬁengaruhi
terhadap tingkat kecemasan selama masa new
normal pandemi COVID-19. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu
didapatkan sebagian besar responden yaitu 42
orang adalah perempuan (80%) tempat kerja
sebagian besar responden bekerja di rumah sakit
sebanyak 29 orang ( 58 %) pendidikan sebagian
besar responden berpendidikan strata S1 ( sarjana
dan Ners sebanyak 32 orang ( 64 %) dan D3
keperawatan sebanyak lSﬁmg ( 36 % tidak ada
hubungan karakteristik (jenis kelamin, tempat
bekerja dan tingkat pendidikan) perawat dengan
kecemasan perawat dalam menghadapi COVID-19
dengan pvalue 0.827, 0,282 dan 0,540. Schingga
disimpulkan bahwa kecemasan dalam menghadapi
COVID-19 tidak berhubungan dengan

karakteristik perawat (jenis kelamin, tempat
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bekerja dan tingkat pendidikan).(Yaslina and
Yunere, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya di ketahui bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara factor jenis
kelamin dengan (p=0,059) dengan kecemasan
masyarakat Indonesia bagian barat selama
pandemic COVID-19 (Sitnhangénsyad and Rias,
2021). Berdasarkan penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya diketahui bahwa penelitian
ini dan penelitian sebelumnya di dapatkan hasil
tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
tingkat kecemasan seclama masa new normal
Pandemi COVID-19, dengan berjalannya waktu
masyarakat dapat beradaptasi dengan adanya

pandemic COVID-19.

Hubungan jenis kelamin terhadap stres

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 191
(51,1%) perempuan yang memiliki tingkat stress
normal terdapat paling banyak 116 (31.0%) tidak
mengalami stress selama édm new normal
pandemi COVID-19. Hasil uji  statistik
nunjukkan nilai pvalue jenis kelamin (0.430).
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak jenis
kelam.inﬁ'dak mempengaruhi terhadap tingkat stres
selama masa new normal pandemi COVID-19.
Hasil penelitian sejalan dengab penelitian
sebelumnya dengan hasil analisis menunjukkan
bahwa perempuan mempunyai tingkat stress
sedang lﬁ] tinggi (11,4%) dibanding laki-laki
(3.9%). tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan tingkat stress (p=0,623).

Hasil sama ditunjukkan oleh penelitian yang
dilakukan Verma dan Mishra (2020) di India yang
meneliti tentang korelasi antara demografi dengan
kejadian stress pada gmasyarakat umum dimasa

pandemi COVID-19 bahwa tidak ada hubungan
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antara jenis kelamin dengan stres, namun distribusi
ang mengalami stress pada perempuan (12,3%)
lebih  banyak dari pada laki-laki(10.9%).
Perempuan lebih mengalami stress dibandingkan
laki-laki dapat dikarenakan perempuan lebih
mengedepankan emosional (perasaan) daripada
rasional (Setiawati, 2015), misalnya merasa
bersalah telah meninggalkan keluarganya untuk
bekerja, merasa tertekan karena terbatasnya waktu
dan beban pekerjaan terlalu banyak serta situasi
yang kurang menyenangkan dimasa pandemic
COVID-19 (Suerni,2012). Tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dengan tingkat stress menurut
Robbins (cit..Sugeng,2015) dapat dikarenakan
tidak adanya perbedaan yang konsisten dalam hal
kemampuan berfikir, menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja, motivasi keterampilan dan
analisis.(Rudianto, 2020). Hasil penelitian igi dan
penelitian sebelumnya sejalan diketahui bahwa
tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
tingkat stres selama masa pandemic COVID-19
karena masyarakat sudah mampu berfikir dan dapat
menyesuaikan diri di masa new normal pandemic
COVID-19.
Hubungan jenis kelamin dengan spiritualitas
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 191
(51,1%) perempuan terdapat paling banyak 106
(28,3%) memiliki  tingkat spiritualitas tinggi
selama masa new normal pandemi COVID-19.
Hasil uji statistik njukkan nilai pvalue jenis
kelamin (0,020), sehingga dapat disimpulkan
bahwa jenis kelamin tidak mer“engaruhi terhadap
tingkat spiritualitas selama masa new normal
pandemi COVID-19. Hasil penﬁian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwa responden
dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 28

(54.9%). Hasil analisis uji chi-square menunjukkan

Widyanita, Rosyad, & Iskamto / https://doi.org/10.58439/ipk v1i1.3

bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin
dengan pemenuhan kebutuhan layanan spiritualitas
dengan nilai p3Q452. Sejalan dengan penelitian
Riyaldi (2007) bahwa tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan kinerja perawat dalam
memberikan pelayanan keperawatan pada pasien.
Karena jenis kelamin baik perempuan maupun
laki-laki sama sekali tidak memberikan pengaruh
pada tinggi atau rendah suatu tingkat pemenuhan
kebutuhan spiritual pada pasien (Primeilan, 2004)
(Nurherawati, Rachmawati and Bigwanto, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian
sebelumnya bahwa jenis kelamin perempuan
memiliki tingkat spiritualitas tinggi, karena
perempuan berpartisipasi dalam hal spiritual
karenuﬁerempuan lebih merasakan kehadiran

Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Hubungan usia dengan kecemasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 189
responden (50.5%) usia remaja akhir terdapat
paling banyak 125 responden (33.4%) tidak
mengalami  kecemasan ﬁmsa new normal
pandemi COVID-19. Hasil wuji statistik
menunjukkan nilai pvalue usia (0,077), sehingga
dapat disimpulkan bahwa usia tidak merﬁengaruhi
terhadap tingkat spiritualitas selama masa new
normal pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya
diketahui bahwa pada responden kelompok usia
20-29 tahun 4,33 kali lebih mungkin mengalami
gangguan kecemasan dengan level yang lebih
tinggi dari gangguan kecemasan yang dialami oleh
kelompok usia 50 tahun. Sementara responden
kelompok usia 40-49 tahun 2,32 kali lebih mungkin
untuk mengalami gangguan kecemasan dengan
level yang lebih tinggi dibandingkan gangguan

kecemasan yang dialami oleh kelompok usia 50
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tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa orang
yang lebih tua cenderung jarang mengalami tilﬁat
gangguan kecemasan yang tinggi. Orang yang
lebih tua biasanya telah mengalami banyak
kejadian dalam hidup mereka sehingga mereka bisa
belajar dan pengalaman masa lalu dan beradaptasi

dengan situasi yang baru (Megatsari, 2020).

Penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian
sebelumnya di ketahui bahwa responden vang
berusia lansia lebih mengalami kecemasan
dibandingkan dengan berusia dewasa hal ini dapat
disebabkan karena kelompok lansia lebih rentan
terkena  COVID-19  dibandingkan  dengan
kelompok dewasa (Sitohang, Rosyad and Rias,
2021). Berdasarkan penelitian ini dan sebelumnya
didapatkan hasil bahwa usia remaja akhir tidak
mengalami  stress sedangkan lansia lebih
mengalami stress selama masa pandemic COVID-

19

Hubungan usia dengan stres

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 189
responden (50,5%) usia remaja akhir terdapat
paling banyak 116 responden (31.0%) tidak
mengalami stress selam: asa new normal
pandemi COVID-19. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai pvalue usia (0,209), sehingga
dapatdisimpulkanbahwausiatiﬁkmempengm’uhi
terhadap tingkat stres selama masa new normal
pandemi COVID-19. Penelitian ini sejalan dari
hasil penelitian sebelumnya hasil analisis
menunjukkan bahwa jumlah usia <35 tahun
(10,0%) mempunyai tingkat stress sedang lebih
banyak dibandingkan usia >35 tahun (5.6%), tidak
terdapathuwgan antara usia dengan tingkat stress
(p=1,000). Penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Maraga, Nazzal dan Zink
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(2020), di Palestina pada pekerja dirumah sakit
dimasa pandemic COVID-19 menunjukkan hasil

a dengan penelitian ini, yaitu tidak
menunjukkan adanya hubungan usia dengan
tingkat  stress dimasa  pandemi, namun
perbandingan responden yang berusia <35 tahun
lebih banyak mengalami stress dari pada responden
ﬁ]g berusia >35 tahun. Menurut Sugeng(2015).
SESEO! yang memiliki usia lebih tua memiliki
stress yang lebih rendah dari pada seseorang yang
berusia lebih muda, karena memiliki pengalaman
yang lebih banyak, tingkat kedewasaan juga
semakin  meningkat, lebih mampu dalam
mengambil keputusan, mampu mengendalikan
emosional, berfikir rasional, dan terbuka terhadap
pandangan atau pendapat orang lain sehingga tahan
terhadap peningkatan stress.(Rudianto, 2020).

asarkan hasil penelitian ini dan sebelumnya
bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan
tingkat stres tetapi ada perbandingan antara usia
<35 tahun lebih banyak mengalami stress dari pada
responden yang berusia >35 tahun, karena usia
yvang lebih tua memiliki pengalaman dan
kedewasaan dalam beradaptasi dengan adanya

pandemic COVID-19.

Hubungan usia dengan spiritualitas
Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 189
responden (50,5%) usia remaja akhir terdapat
paling banyak 102 responden (27,3%) yang
memiliki tingkat spiritual rengah, dimasa new
normal pandemi COVID-19. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai pvalue usia (0,015) sehingga
dapat disimpulkan bahwa usia tidak mer“engaruhi
terhadap tingkat spiritualitas selama masa new
normal pandemi COVID-19. Penelitian ini tidak
an  dengan hasil penelitian sebelumnya

mengkaji tentang factor yang mempengaruhi
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spiritualitas, serta signifikan antara perkembangan
spiritualitas dan tingkat usia. Kesimpulannya ada
hubungan yang signifikan antara spiritualitas dan
tingkat usia. Namun demikian ada faktor-faktor
w yang mempengaruhi yaitu tipe kepribadian,
ﬁgkungan masa kecil, dan pemahaman terhadap
teri. Konversi agama tidak lepas kaitannya

ngan kondisi dan situasi yang dialami seseorang.
Termasuk kedalamnya tingkat usia. sehingga
tingkat usia memiliki kaitan yang cukup erat
dengan pertumbuhan fisik dan spiritual manusia

(Jalaludin, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 50
lansia di posyandu lansia melati pleret Bantul
Yogyakarta, menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara spiritualitas
dengan kesepian. Nilai koefisien hubungan antara
spiritualitas dengan kesepian sebesar- 0,400 dan
nilai signifikasi sebesar 0002. Hasil ini diartikan
semakin berkuraﬁnya spiritualitas maka kesepian
semakin tinggi. Tingkat spiritualitas yang sangat
baik kemungkinan didasarkan oleh bertambahnya
umur lansia mengakibatkan perubahan dalam cara
hidup seperti semakin sadar dengan kematian,
mengalami penyakit kronis. (Sefgowati, Sigit and
Maulidiyah, 2021). Berdasarkan hasil penelitian ini
dan penelitian sebelumnya didapatkan hasil usia
remaja akhir memiliki tingkat spiritual rendah
sedangkan penelitian sebelumnya lansia memiliki
tingkat  spiritual  tinggi  karena  semakin
bertambahnya umur maka akan memiliki tingkat
spiritualitas tinggi.

Hubungan tingkat pendidikan dengan
kecemasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 238

responden (63,6%) vyang memiliki tingkat
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pendidikan menengah terdapat paling banyak 156
responden (41,7%) yang memiliki tingkat
kecemasan normal dimasa new normal pandemi
COVID-19. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
pvalue tingkat pendidikan (0,289) sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak
mempengaruhi terhadap tingkat kecemasan selama

masa new normal pandemi COVID-19.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu didapatkan sebagian besar
responden yaitu 42 orang adalah perempuan (80%)
tempat kerja sebagian besar responden bekerja di
rumah sakit sebanyak 29 orang ( 58 %) pendidikan
sebagian besar responden berpendidikan strata S1
( sarjana dan Ners sebanyak 32 orang ( 64 %) dan
D3 keperawatan sebanyak 18 orang ( 36 % tidak
ada hubungan karakteristik (jenis kelamin, tempat
bekerja dan tingkat pendidikan) perawat dengan
kecemasan perawat dalam menghadapi COVID-19
dengan pvalue 0.827, 0.282 dan 0.540. Sehingga
disimpulkan bahwa kecemasan dalam menghadapi
COVID-19 tidak berhubungan dengan
karakteristik perawat (jenis kelamin, tempat
bekerja dan tingl@ pendidikan) (Yaslina and
Yunere, 2020). Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan kecemasan selama masa

new normal pandemic COVID-19.

Hubungan tingkat pendidikan dengan stres

Berdasarkan tabel 3.19 dari 238 responden (63.6%)
vang memiliki tingkat pendidikan menengah
terdapat paling banyak 150 responden (40.1%)
tidak mengalami stres dimasa new normal pandemi
COVID-19. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
pvalue tingkat pendidikan (0,024), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak
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mempengaruhi tingkat stres selama masa new
normal pandemi COVID-19. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya didapatkan hasil
ﬁi 202 responden jumlah tingkat pendidikan
sarjana ke atas mempunyai tingkat stress sedang
9.9% dan tingkat pendidikan D3 kebawah 5%,
secara jumlah responden dengan pendidikan D3
kebawah memiliki tingkat stress sedang yang lebih
tinggi dibandingkan sarjana ke atas karena proporsi
responden tingk;ﬁendidikan D3 kebawah lebih
banyak 73.3%. Tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan stress dengan nilai
p=0,329. Hal tersebut terjadi karena seseorang
dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki
kemampuan intelektual sehingga dituntut untuk
memproses informasi dalam melakukan H[‘Jddﬂ
yang rumit(Robin, cit, suemni, 2012) di masa
pandemic COVID-19.(Rudianto, 2020)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan kuo, et al (2020) juga menunjukkan hasil
yang sama yaitu tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan stress yang dialami pekerja di
rumah sakit di masa pandemig COVID-19
(Rudianto, 2020). Berdasarkan penelitian ini
didapatkan hasil tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kecemasabqedangkan pada
penelitian sebelumnya tidak terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan dengan kecemasan
karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka
pengetahuan dan ketrampilan semakin tinggi juga

sehingga dapat mengendalikan stress.

Hubungan tingkat pendidikan dengan
spiritualitas

Berdasarkan tabel 3.20 dari 238 responden (63,6%)
yang memiliki tingkat pendidikan menengah

terdapat paling banyak 122 responden (32,6%)
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memiliki tingkat spiritualitas tinggi dimasa new
normal pandemi COVID-19. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai pvalue tingkat pendidikan
(0,008%), sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan tidak mempengaruhi tingkat
spiritualitas selama masa new normal pandemi
COVID-19. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya dengan hasil analisis
menunjlﬁan nilai koefisien korelasi sebesar 0.443
dengan nilai pvalue 0,000 <0.05 yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan spiritual well being pada laki-
laki. Hubungan antara variable merupakan
hubungan positif, artinya semakin tinggi tingkat
pendidikan maka akan semakin tinggi tingkat

spiritual (Dwi Fijianto, Nurul Aktifah, 2020).

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya  diketahui  bahwa  kecerdasan
spiritualitas perawat sebagian besar pada kategori
tinggi sebanyak 37 orang (67.3%). tingkat
pendidikan perawﬁebagian besar D3 sebanyak 45
orang (81,8%) dengan nilai p= 0002. Ada
hubungan antara kecerdasan spiritual dengan
tingkat pendidikan (Wachid&mﬁ). Berdasarkan
hasil penelitian ini tidak ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan spiritualitas sedangkan
pada penelitian sebelumnya ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan tingkat spiritualitas di
masa pandemic COVID-19. Karena semakin tinggi
tingkat pendidikan maka tingkat spiritualitas juga

tinggi karena masyarakat merasa bersyukur.

CONCLUSIONS

Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin, usia,
dan tingkat Pendidikan terhadap tingkat stress,
tingkat kecemasan, serta spiritualitas pada warga

kabupaten Gunung Kidul selama masa new normal
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COVID-19.  Peneliti  menyarankan  untuk
melakukan penelitian kualitatif untuk
mengeksplorasi lebih mendalam terkait ketidakada

hubungannya hal tersebut.
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